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STAIN BENGKALIS 

Abstrak: 

Program zakat telah menjadi instrumen penting dalam upaya pemberdayaan 

ekonomi umat di Indonesia. Meskipun demikian, implementasinya menghadapi 

sejumlah tantangan yang mempengaruhi efektivitas dan dampaknya. Artikel ini 

melakukan analisis terhadap tantangan dan prospek pemberdayaan ekonomi umat 

melalui program zakat di Indonesia. Dengan menggunakan data sekunder dan 

tinjauan literatur, artikel ini mengeksplorasi isu-isu seperti efektivitas pengelolaan 

zakat, pengentasan kemiskinan, inklusi keuangan, transparansi, akuntabilitas, dan 

kesadaran masyarakat. Selain itu, artikel ini juga mengidentifikasi beberapa 

prospek untuk meningkatkan kontribusi zakat dalam pemberdayaan ekonomi umat. 

Diharapkan artikel ini memberikan kontribusi dalam memperdalam pemahaman 

tentang peran zakat dalam ekonomi Islam dan menyoroti langkah-langkah yang 

dapat diambil untuk meningkatkan dampaknya dalam konteks Indonesia. 

Kata Kunci: Zakat, Pemberdayaan Ekonomi, Indonesia 

PENDAHULUAN: 

Zakat sebagai salah satu rukun Islam, memiliki peran yang penting dalam 

membentuk landasan ekonomi umat Muslim. Di Indonesia, negara dengan 

mayoritas penduduk beragama Islam, program zakat telah menjadi instrumen utama 

dalam upaya pemberdayaan ekonomi umat. Zakat tidak hanya merupakan 

kewajiban agama, tetapi juga merupakan instrumen sosial dan ekonomi yang dapat 

digunakan untuk mengentaskan kemiskinan, meningkatkan inklusi keuangan, dan 

memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat. 
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Meskipun demikian, implementasi zakat di Indonesia masih dihadapkan 

pada sejumlah tantangan yang memengaruhi efektivitas dan dampaknya dalam 

pemberdayaan ekonomi umat. Tantangan-tantangan tersebut meliputi efektivitas 

pengelolaan zakat, transparansi, akuntabilitas, inklusi keuangan, serta kesadaran 

masyarakat akan pentingnya zakat sebagai instrumen ekonomi Islam. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut 

tantangan dan prospek pemberdayaan ekonomi umat melalui program zakat di 

Indonesia. Melalui analisis data sekunder dan tinjauan literatur, artikel ini akan 

mengeksplorasi isu-isu yang terkait dengan implementasi zakat, serta 

mengidentifikasi beberapa prospek untuk meningkatkan kontribusi zakat dalam 

pemberdayaan ekonomi umat. 

Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran zakat dalam 

ekonomi Islam dan langkah-langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan 

efektivitasnya, diharapkan artikel ini dapat memberikan kontribusi yang berarti 

dalam upaya memperkuat pemberdayaan ekonomi umat di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menganalisis data 

sekunder dan tinjauan literatur sebagai metode utama untuk mengkaji tantangan dan 

prospek pemberdayaan ekonomi umat melalui program zakat di Indonesia. Data 

sekunder yang digunakan mencakup laporan-laporan resmi, publikasi akademis, 

dan dokumen-dokumen terkait yang relevan dengan topik penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tantangan dan Prospek Program Zakat dalam Pemberdayaan 

Masyarakat di Indonesia 

Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi zakat di Indonesia 

menghadapi sejumlah tantangan, termasuk masalah efektivitas pengelolaan 

zakat, kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

zakat, serta rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya zakat sebagai 
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instrumen ekonomi Islam. Tantangan-tantangan ini dapat membatasi 

potensi zakat dalam memberdayakan ekonomi umat.  

Prinsip transparansi menjamin setiap orang memiliki akses atau 

kebebasan untuk mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan suatu 

organisasi. Informasi ini mencakup kebijakan, proses pembuatan dan 

pelaksanaan, serta hasil yang dicapai. Dalam rangka mendukung 

transparansi, perusahaan diwajibkan untuk mengungkapkan transaksi 

penting terkait perusahaan, risiko yang dihadapi, serta rencana atau 

kebijakan perusahaan (corporate action) yang akan dilaksanakan. Selain 

itu, perusahaan harus memberitahukan seluruh pihak tentang struktur 

kepemilikan dan perubahan yang terjadi dalam perusahaan. Transparansi 

diperlukan karena adanya informasi yang tidak simetris (asymmetric 

information).1 Menurut Tapanjeh transparansi dalam perspektif Islam 

adalah: 

1. Organisasi bersifat terbuka kepada muzakki. Seluruh fakta yang 

terkait aktivitas pengelolaan zakat termasuk informasi keuangan 

harus mudah diakses oleh pihak yang berkepentingan terhadap 

informasi tersebut. 

2. Informasi harus diungkapkan secara jujur, lengkap dan meliputi 

segala hal yang terkait dengan informasi yang diberikan 

3. Pemberian informasi juga perlu dilakukan secara adil kepada semua 

pihak yang membutuhkan informasi. 

Dari konsep transparansi yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan 

bahwa dalam Islam, transparansi sangat terkait dengan kejujuran. Saat 

menyampaikan informasi, pemberi informasi harus bersikap jujur sehingga 

penerima informasi mendapatkan semua hal yang relevan, termasuk 

komunikasi mengenai kebijakan yang dilakukan oleh pihak yang 

dipercayakan, dalam hal ini adalah masyarakat atau muzaki. Dengan 

 
1 Dina Fitrisia Septiarini, “Pengaruh Transparansi Dan Akuntabilitas Terhadap 

Pengumpulan Dana Zakat, Infaq Dan Shodaqoh Pada Laz Di Surabaya”, (Akrual: 2011), Vol. 2, 

No. 2, Hlm. 175-176. 
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demikian, masyarakat dapat lebih selektif dan lebih cenderung 

mendonasikan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh (ZIS) mereka kepada lembaga 

yang transparan. Meningkatkan transparansi dalam pengelolaan ZIS akan 

membangun hubungan yang baik antara lembaga dan masyarakat. 

Transparansi tidak hanya melibatkan pihak internal organisasi (lembaga 

ZIS) tetapi juga masyarakat luas sebagai pihak eksternal. Hal ini seharusnya 

menjadi pedoman bagi lembaga untuk beroperasi guna mengurangi 

kecurigaan atau ketidakpercayaan masyarakat terhadap pengelolaan ZIS di 

lembaga tersebut.2 

Program zakat di Indonesia menghadapi beberapa tantangan, termasuk 

kurangnya pendanaan dan kurangnya akses ke sumber daya bagi mereka 

yang membutuhkan. Selain itu, program zakat juga dapat menghadapi 

tantangan dalam hal efektivitas dan transparansi. Namun, ada juga banyak 

potensi untuk program zakat di Indonesia, termasuk kemannya untuk 

memberikan bantuan keuangan kepada mereka yang membutuhkan dan 

membantu mengurangi kemiskinan dan ketegangan sosial. Dengan 

meningkatkan pendanaan dan akses ke sumber daya, serta meningkatkan 

transparansi dan efektivitas, program zakat dapat menjadi alat yang kuat 

untuk pemberdayaan ekonomi di Indonesia. 

Program zakat di Indonesia memiliki potensi besar untuk mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan kesejaan masyarakat. Program zakat telah 

ada selama berabad-abad di Indonesia dan telah terbukti efektif dalam 

memberikan bantuan keuangan kepada mereka yang membutuhkan. 

Dengan meningkatkan akses ke sumber daya dan pelatihan, program zakat 

dapat membantu orang meninggalkan kemiskinan dan menjadi lebih 

mandiri secara finansial. Sel, program zakat juga dapat membantu 

mengurangi ketegangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan. 

 
2 Nahdliatul Amalia, Tika Widiastuti, “Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Dan 

Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Muzaki Membayar Zakat (Studi Pada Laz Surabaya)”,  (Jurnal 

Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan: 2019), Vol. 6 No. 9, Hlm. 1759. 
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Program zakat dapat menjadi alat yang kuat untuk mengatasi 

kemiskinan dan ketimpangan pendapatan, serta mempromosikan 

pemberdayaan ekonomi di komunitas-komunitas tertentu. Namun, ada 

beberapa tantangan yang harus diatasi agar program zakat dapat mencapai 

potensinya penuh. Berikut beberapa tantangan dan prospek pemberdayaan 

ekonomi melalui program zakat: 

1. Program zakat harus dirancang dengan hati-hati untuk memastikan 

bahwa mereka mencapai orang-orang yang membutuhkan dan 

memberikan hasil yang signifikan. Ini dapat melibatkan penilaian 

dan evaluasi yang cermat terhadap program-program zakat untuk 

memastikan bahwa mereka efektif dan mencapai hasil yang 

diinginkan. 

2. Program zakat memerlukan sumber daya keuangan dan manusia 

yang cukup untuk dijalankan dengan efektif. Ini dapat menjadi 

tantangan di daerah-daerah di mana sumber daya yang tersedia 

terbatas, dan program-program zakat mungkin perlu bersaing 

dengan prioritas lain untuk mendapatkan pendanaan dan dukungan. 

3. Ketidaksetaraan gender, dibanyak komunitas, perempuan dan anak 

perempuan sering kali kurang terwakili dalam program-program 

zakat, dan mereka mungkin tidak memiliki akses yang sama 

terhadap peluang dan sumber daya. Program-program zakat harus 

dirancang untuk mengatasi ketidaksetaraan ini dan memastikan 

bahwa semua orang, termasuk perempuan dan anak perempuan, 

memiliki kesempatan yang sama untuk memanfaatkan manfaat 

mereka. 

4. Ketidakstabilan politik, dibeberapa daerah, ketidakstabilan politik 

dapat menciptakan tantangan bagi program-program zakat, karena 

mereka mungkin menjadi korban konflik atau gangguan lain. 

Program-program zakat harus dirancang untuk mengatasi tantangan-

tantangan ini dan memastikan bahwa mereka dapat beroperasi 

bahkan di lingkungan yang tidak stabil. 
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5. Pemberdayaan ekonomi, Meskipun program-program zakat dapat 

membantu mengurangi kemiskinan dan ketimpangan pendapatan, 

mereka mungkin tidak cukup untuk menciptakan pemberdayaan 

ekonomi yang berkelanjutan. Program-program zakat harus 

dirancang untuk bekerja secara komplementer dengan inisiatif-

inisiatif lain, seperti pelatihan pekerjaan dan akses ke kredit, untuk 

membantu orang-orang mencapai kemandirian ekonomi 

B. Peran Zakat dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Zakat memiliki banyak makna dan dimensi, dalam dimensi sosial, 

zakat merupakan kewajiban sosial yang bersifat ibadah, dikenakan terhadap 

harta individu yang ditunaikan kepada masyarakat agar terpenuhi kebutuhan 

dan menghilangkan kemiskinan. Pada dimensi moral, zakat mengikis 

ketamakan dan keserakahan si kaya, sedangkan dalam dimensi ekonomi, 

zakat mencegah penumpukan harta kekayaan pada segelintir orang tertentu 

yang pada akhirnya akan berdampak pada ekonomi secara keseluruhan. Ini 

sejalan dengan perinsip utama tentang distribusi dalam ajaran Islam yakni 

"agar harta tidak hanya beredar dikalangan orang-orang kaya diantara 

kamu".  

Prinsip tersebut, menjadi aturan main yang harus dijalankan karena 

jika diabaikan, akan menimbulkan jurang yang dalam antara si miskin dan 

si kaya, serta tidak tercipta keadilan ekonomi di masyarakat. Walaupun 

sesungguhnya tanpa disadari, diantara kedua kelompok tersebut memiliki 

hubungan saling membutuhkan. Manusia sebagai wakil Allah di muka bumi 

yang telah ditugaskan untuk mengelola dan meningkatkan kualitas 

kehidupan bagi seluruh penghuninya, memiliki tanggung jawab besar dalam 

mewujudkan tugas tersebut. Namun realitas yang ada, kesadaran untuk 

menjalankan kewajiban zakat dan menciptakan kesejahteraan di muka bumi 

hanya terdapat dalam sebagian orang.3 

 
3 Ruslan Abdul Ghofur, “Peran Instrumen Distribusi Ekonomi Islam Dalam Menciptakan 

Kesejahteraan Di Masyarakat”, (Ikonomika: 2016), Vol. 1, No. 1,Hlm.29. 
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Dalam rangka optimalisasi penggunaan dana zakat, perlu kiranya 

berbagai pendekatan dilakukan dalam rangka memberikan pemahaman 

urgensi  zakat  dalam  kehidupan  sosial  masyarakat  dan  meningkatkan 

ekonomi. Beberapa pendekatan yang bisa digunakan untuk tujuan itu, antara  

lain,  adalah  pendekatan  keagamaan  dan  pendekatan  sosial-kultural.4 

1. Pendekatan keagamaan  

 Pendekatan  keagamaan  ini  dipergunakan  sebagai  landasan teologis  

dan  sekaligus  dalil  bagi  pemberdayaan  ekonomi  umat. Penanaman  

nilai-nilai  ekonomis,  etos  kerja,  penghargaan  terhadap waktu dan 

semangat untuk hidup dan membangun kebersamaan, perlukiranya 

ditingkatkan agar dana zakat tidak hanya dipergunakan untuk hal-hal 

yang bersifat konsumtif, melainkan juga dipergunakan untuk hal yang 

bersifat produktif.   

2. Pendekatan sosial kultural 

Masyarakat Indonesia secara sosial dan budaya sangat menghormati 

figur tokoh sebagai panutan. Peran serta mereka sangat diperlukan 

untuk mendorong zakat produktif. Akan lebih baik jika mereka juga 

langsung terlibat dalam membina dan mensponsori penggunaan dana 

zakat untuk kegiatan produktif, karena kegiatan semacam ini belum 

banyak terlihat di masyarakat. Ada beberapa kendala dalam 

mengoptimalkan zakat, antara lain: Pertama, rendahnya kepercayaan 

masyarakat terhadap manajemen pengelolaan zakat. Kedua, 

rendahnya kesadaran masyarakat muslim akan kewajiban membayar 

zakat. Ketiga, kurangnya informasi masyarakat mengenai masalah-

masalah zakat. Keempat, kurangnya pemahaman masyarakat 

mengenai cara perhitungan zakat yang benar. Kendala-kendala 

tersebut perlu diatasi dengan usaha yang sungguh-sungguh agar 

optimalisasi zakat dapat berjalan dengan baik. 

C. Strategi Pengelolaan Zakat 

 
4 Abd. Salam Arief, “Zakat, Tanggung Jawab Sosial, Dan Pemberdayaan Ekonomi Umat”, 

(Asy-Syir’ah: 2016), Vol. 50, No. 2, Hlm. 325. 
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Pemberdayaan masyarakat adalah proses yang bertujuan untuk 

menumbuhkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan dalam mengenali, 

mengatasi, memelihara, melindungi, serta meningkatkan kesejahteraan. 

Ketika masyarakat berkeinginan untuk memperbaiki taraf hidup mereka, 

mereka perlu memahami bahwa hal tersebut dapat dicapai melalui proses 

yang dirancang dengan sengaja. Dengan membentuk proses yang didasari 

kemauan dan pengetahuan yang meningkat, masyarakat akan mampu 

mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan 

potensi lokal serta fasilitas yang tersedia, baik dari berbagai sektor maupun 

tokoh masyarakat. 

Strategi pengelolaan zakat hanya mengikuti Undang-Undang Zakat 

No. 23 Tahun 2011 dan PSAK 109 untuk aspek akuntansi keuangan. Selain 

itu, upaya dan doa dari para amil zakat juga penting. Namun, yang paling 

utama adalah kepatuhan terhadap syariah dalam setiap aspek pengelolaan 

zakat. Pengelolaan zakat harus sesuai dengan syariah dan ketentuan yang 

ditetapkan dalam undang-undang. Tergantung bagaimana masyarakat 

merespons pentingnya zakat. Ketika masyarakat memahami ilmunya, 

mereka akan menganggap zakat sebagai kewajiban. Oleh karena itu, 

pendidikan atau pengetahuan tentang filantropi Islam sangat penting untuk 

membantu masyarakat memahami kewajiban mereka.5 

Pengelolaan zakat mencakup berbagai strategi untuk memastikan bahwa 

zakat digunakan secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan sosial dan 

ekonomi. Berikut adalah beberapa strategi pengelolaan yang dapat 

diterapkan.6 

 

1. Transparansi dan akuntabilitas sangat penting.  

 
5 Miftahul Huda, Mu’arrifah,” Analisis Strategi Pengelolaan Zakat Untuk Pemberdayaan 

Masyarakat Di Baitul Maal Hidayatullah Yogyakarta”,  (Jiep:2020) Vol. 03, No. 02, Hlm 285. 
6 Andriyanto, I. (2011). Strategi Pengelolaan Zakat Dalam Pengentasan Kemiskinan. 

Jurnal Walisongo, Volume 19, Nomor 1, 25-46. 
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Hal ini dapat dicapai dengan mengadakan rapat tahunan untuk 

melaporkan penggunaan zakat serta menyediakan laporan keuangan 

yang dapat diakses oleh publik. 

2. Penilaian dan evaluasi  

Secara rutin penting dilakukan untuk memastikan program-program 

zakat efektif dan mencapai hasil yang diharapkan. Ini bisa melibatkan 

survei dan kuesioner kepada penerima zakat serta pemangku kepentingan 

lainnya untuk mengumpulkan umpan balik dan menilai dampak program. 

3. Keterlibatan masyarakat  

Sangat penting dalam pengelolaan zakat, termasuk melibatkan 

penerima zakat dan pemangku kepentingan lainnya. Hal ini bisa 

dilakukan dengan mengadakan pertemuan dan forum untuk membahas 

penggunaan zakat serta mengumpulkan masukan dari para pemangku 

kepentingan. 

4. Kerjasama dan kolaborasi, 

Penting untuk bekerja sama dengan organisasi dan lembaga lain 

untuk memastikan bahwa zakat digunakan secara efektif dan efisien. Ini 

dapat melibatkan berbagi sumber daya dan menggabungkan program-

program zakat untuk mencapai hasil yang lebih besar. 

5. Pemberdayaan dan pelatihan, 

Penting untuk memberikan dukungan dan pelatihan kepada 

penerima zakat dan pemangku kepentingan lainnya untuk membantu 

mereka mengambil kendali atas hidup mereka dan mencapai kemandirian 

finansial. Ini dapat melibatkan memberikan pelatihan keuangan dan 

keterampilan bisnis, serta menghubungkan mereka dengan sumber daya 

dan program lain yang dapat membantu mereka mencapai tujuan mereka. 

Secara keseluruhan, strategi pengelolaan zakat harus difokuskan 

pada memastikan bahwa zakat digunakan secara efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan-tujuan sosial dan ekonomi. Ini melibatkan transparansi 

dan akuntabilitas, penilaian dan evaluasi, keterlibatan masyarakat, 

kerjasama dan kolaborasi, dan pemberdayaan dan pelatihan. 
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D. Program Zakat dalam Meningkatkan Pemberdayaan Ekonomi  

Pada masa keemasannya, zakat berfungsi sebagai instrumen fiskal 

negara yang tidak hanya mendistribusikan kesejahteraan umat secara adil 

dan merata, tetapi juga merupakan bagian integral dari akuntabilitas 

manusia kepada Allah SWT atas rezeki yang diberikan-Nya. Namun, di era 

modern saat ini, karena sistem pajak telah menjadi instrumen fiskal negara, 

zakat lebih sering dianggap sebagai representasi tanggung jawab umat 

manusia atas rezeki dari Allah SWT dan seringkali hanya menjadi ritual 

budaya periodik bagi umat Islam. 

Tujuan zakat bukan hanya memberi bantuan kepada orang miskin 

secara sementara, tetapi juga bertujuan jangka panjang untuk menghapus 

kemiskinan. Kesejahteraan sosial-ekonomi adalah faktor yang mendukung 

kehidupan di dunia dan di akhirat, dan menjadi alternatif penting dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan umat Islam dari kemiskinan dan 

kesulitan. Oleh karena itu, perlu adanya lembaga-lembaga sosial Islam 

untuk mengatasi masalah sosial tersebut. 

Dalam konteks ini, zakat dapat menjadi salah satu sumber dana 

sosial-ekonomi bagi umat Islam. Hal ini berarti penggunaan zakat yang 

dikelola oleh Badan Amil Zakat tidak hanya terbatas pada kegiatan 

konvensional, tetapi juga dapat digunakan untuk kegiatan ekonomi umat, 

seperti program pengentasan kemiskinan dan pengangguran dengan 

memberikan zakat produktif kepada mereka yang membutuhkan sebagai 

modal usaha. 

 

 

 

Zakat memiliki peran yang sangat penting dalam upaya mengatasi 

kemiskinan dan memajukan pembangunan ekonomi. Berbeda dengan 
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sumber keuangan lainnya untuk pembangunan, zakat tidak memberikan 

dampak balik material kecuali ridha dan pahala dari Allah sebagai tujuan 

utamanya. Namun demikian, mekanisme zakat tetap memiliki sistem 

kontrol. 

Kemiskinan merupakan ancaman serius bagi umat manusia, dan 

banyak peradaban yang runtuh karena dampak kefakiran. Oleh karena itu, 

seperti yang disampaikan oleh Nabi, kefakiran dapat membawa seseorang 

mendekati kekufuran. Islam sebagai agama menyediakan prinsip-prinsip 

universal yang mencakup dua dimensi utama: kebahagiaan dan 

kesejahteraan hidup di dunia serta kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di 

akhirat. 

Salah satu upaya untuk mengatasi kemiskinan adalah melalui 

dukungan dari mereka yang mampu dengan memberikan zakat kepada yang 

membutuhkan. Zakat merupakan salah satu dari lima nilai instrumental 

yang strategis dan memiliki dampak besar terhadap perilaku ekonomi 

individu dan masyarakat serta pembangunan ekonomi secara 

umum.Program zakat adalah program yang mengumpulkan dan 

mendistribusikan dana kepada orang-orang yang kurang mampu. Program 

ini didasarkan pada prinsip zakat, yaitu kewajiban memberikan sumbangan 

kepada yang membutuhkan oleh mereka yang mampu, sesuai dengan ajaran 

agama Islam. 

Salah satu keuntungan utama dari program zakat adalah kemampuannya 

untuk mengurangi tingkat kemiskinan. Dengan mendistribusikan dana kepada 

yang membutuhkan, program zakat dapat membantu menyediakan makanan, 

tempat tinggal, dan kebutuhan dasar lainnya bagi mereka yang tidak mampu 

membelinya sendiri. Hal ini dapat meningkatkan standar hidup mereka secara 

signifikan. 

Program zakat juga dapat membantu memperhatikan mereka yang 

paling rentan dan mengurangi tingkat kemiskinan. Selain itu, program-program 
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ini dapat berperan dalam mempromosikan keadilan sosial. Dengan 

mendistribusikan kekayaan dan sumber daya kepada mereka yang membutuhkan, 

program zakat dapat membantu mengurangi kesenjangan pendapatan dan 

memperjuangkan keadilan sosial. Dampaknya termasuk pengurangan 

ketegangan sosial dan peningkatan stabilitas dalam masyarakat. 

Selain itu, program zakat juga dapat memperkuat kemandirian 

ekonomi. Dengan memberikan dukungan kepada pengusaha dan pekerja 

kelas menengah, program ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

menciptakan lapangan kerja. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan 

ekonomi masyarakat secara keseluruhan dan mengurangi tingkat 

kemiskinan. Selain itu, program zakat juga dapat meningkatkan 

kesejahteraan sosial dengan memberikan akses ke pendidikan, layanan 

kesehatan, dan sosial kepada mereka yang membutuhkan. Ini dapat 

membantu meningkatkan kesejahteraan umum masyarakat dan menaikkan 

standar hidup mereka yang paling membutuhkan.7 

Secara total, program zakat dapat menjadi instrumen yang efektif 

dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dengan mengurangi kemiskinan, 

mendorong keadilan sosial, memperkuat kemandirian ekonomi, dan 

meningkatkan kesejahteraan sosial.8 Sehingga dapat sisimpulkan bahwa 

program zakat dapat sangat bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan 

masyarakat dengan beberapa cara: 

 

 

 

 

 

1. Mengurangi kemiskinan 

 
7 Amsari, S. (2019). Analisis Efektivitas Pendayagunaan Zakat Produktif pada 

Pemberdayaan Mustahik (Studi Kasus LAZISMu Pusat). Jurnal Ekonomi Islam. Vol. 1 No. 02. 
8 Fitri, M. (2017). Pengelolaan Zakat Produktif sebagai Instrumen Peningkatan 

Kesejahteraan Umat. Jurnal Ekonomi Islam, Volume 8, Nomor 1, 149-173. 
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Zakat adalah kewajiban memberikan sumbangan kepada yang 

membutuhkan bagi mereka yang mampu. Dengan mengarahkan 

dana zakat kepada yang memerlukan, program zakat berpotensi 

mengurangi kemiskinan dan meningkatkan taraf hidup mereka 

yang paling rentan. 

2. Mempromosikan keadilan sosiaL 

Dengan memberikan bantuan kepada yang membutuhkan, program 

zakat memiliki potensi untuk mendukung keadilan sosial dan 

mengurangi kesenjangan pendapatan. Hal ini dapat membantu 

meredakan ketegangan sosial dan meningkatkan stabilitas dalam 

masyarakat. 

3. Mempromosikan kemandirian ekonomi 

Program zakat memiliki potensi untuk memajukan kemandirian 

ekonomi dengan memberikan bantuan kepada pengusaha dan 

pekerja kelas menengah. Hal ini dapat berkontribusi pada 

penciptaan lapangan kerja serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi. 

4. Mempromosikan kesejahteraan sosial 

Program zakat juga dapat berperan dalam memajukan 

kesejahteraan sosial dengan memberikan akses kepada layanan 

pendidikan, kesehatan, dan sosial bagi mereka yang 

membutuhkan. Hal ini dapat berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan dan kesejahteraan secara menyeluruh bagi 

masyarakat. 

Secara  keseluruhan,  program  zakat dapat menjadi  instrumen yang 

efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dengan mengurangi 

kemiskinan,  mendorong  keadilan  sosial, memperkuat kemandirian 

ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan sosial. 
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PENUTUP 

Implementasi zakat di Indonesia menghadapi tantangan-tantangan, 

termasuk masalah efektivitas pengelolaan zakat, kurangnya transparansi dan 

akuntabilitas dalam penggunaan dana zakat, serta rendahnya kesadaran masyarakat 

akan pentingnya zakat sebagai instrumen ekonomi Islam. Tantangan-tantangan ini 

dapat membatasi potensi zakat dalam memberdayakan ekonomi umat. Secara 

keseluruhan, strategi pengelolaan zakat harus difokuskan pada memastikan 

penggunaan zakat secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan-tujuan sosial 

dan ekonomi. Ini melibatkan aspek transparansi dan akuntabilitas, penilaian dan 

evaluasi, partisipasi aktif masyarakat, kerja sama antar lembaga, serta 

pemberdayaan dan pelatihan. Program zakat memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kapasitas masyarakat dengan mengurangi kemiskinan, mendorong 

keadilan sosial, memperkuat kemandirian ekonomi, dan mempromosikan 

kesejahteraan sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 



Jurnal muamalah 

Abd. Salam Arief, (2016) “Zakat, Tanggung Jawab Sosial, Dan Pemberdayaan 

Ekonomi Umat”, Asy-Syir’ah, Vol. 50, No. 2 

Abduracchman Qadir. 2001. Zakat Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial . Cet. 2. 

Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 

Amsari, S. (2019). Analisis Efektivitas Pendayagunaan Zakat Produktif pada 

Pemberdayaan Mustahik (Studi Kasus LAZISMu Pusat). Jurnal Ekonomi 

Islam. Vol. 1 No. 02. 

Andriyanto, I. (2011). Strategi Pengelolaan Zakat Dalam Pengentasan 

Kemiskinan. Jurnal Walisongo, Volume 19, Nomor 1 

Dina Fitrisia Septiarini, (2011) “Pengaruh Transparansi Dan Akuntabilitas 

Terhadap Pengumpulan Dana Zakat, Infaq Dan Shodaqoh Pada Laz Di 

Surabaya”, Vol. 2, No. 2 

Fitri, M. (2017). Pengelolaan Zakat Produktif sebagai Instrumen Peningkatan 

Kesejahteraan Umat. Jurnal Ekonomi Islam, Volume 8, Nomor 1, 149-173. 

Miftahul Huda. (2020). Mu’arrifah,” Analisis Strategi Pengelolaan Zakat Untuk 

Pemberdayaan Masyarakat Di Baitul Maal Hidayatullah Yogyakarta”,  

Jiep, Vol. 03, No. 02 

Nahdliatul Amalia, Tika Widiastuti, (2019) “Pengaruh Akuntabilitas, 

Transparansi, Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Muzaki Membayar 

Zakat (Studi Pada Laz Surabaya)”,  Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan 

Terapan,  Vol. 6 No. 9 

Ruslan Abdul Ghofur ,(2016) “Peran Instrumen Distribusi Ekonomi Islam Dalam 

Menciptakan Kesejahteraan Di Masyarakat”,Vol. 1, No. 1,Hlm.29. 

 


